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interesting direct learning experience. This
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implementing the practicum method, marked by
an increase in test scores before and after the
activity. Apart from that, students also show
higher enthusiasm in participating in learning.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
konsep sains, khususnya pada materi sistem peredaran darah manusia, melalui penerapan
metode pembelajaran berbasis praktikum. Sasaran kegiatan ini adalah siswa SD
ImpresPupanda 1 yang mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut akibat metode
pembelajaran konvensional yang cenderung teoritis. Metode praktikum dipilih karena mampu
memberikan pengalaman belajar langsung yang lebih konkret dan menarik. Kegiatan ini
melibatkan serangkaian tahapan, mulai dari persiapan alat peraga, pelaksanaan praktikum,
hingga evaluasi hasil belajar siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman konsep siswa setelah penerapan metode praktikum, ditandai
dengan peningkatan skor tes sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, siswa juga
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menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan
demikian, metode pembelajaran berbasis praktikum dapat dijadikan alternatif efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep sains pada materi sistem peredaran darah manusia.

Kata Kunci: metode praktikum, pemahaman konsep, sains, sistem peredaran darah.

PENDAHULUAN

Pendidikan sains di sekolah dasar memegang peranan penting dalam membentuk
pemahaman siswa terhadap fenomena alam dan tubuh manusia. Salah satu topik yang
memiliki tantangan tersendiri dalam pengajaran adalah materi sistem peredaran darah
manusia. Meskipun topik ini sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari, siswa sering kali
kesulitan memahami konsep-konsep abstrak yang terkandung di dalamnya, seperti aliran
darah, fungsi jantung, dan peran pembuluh darah. Oleh karena itu, dibutuhkan metode
pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi tersebut.

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman konsep
sains adalah metode pembelajaran berbasis praktikum. Pembelajaran berbasis praktikum
memungkinkan siswa untuk tidak hanya mendengarkan penjelasan secara teori, tetapi juga
merasakan dan mengamati langsung bagaimana konsep tersebut berfungsi dalam kehidupan
nyata. Praktikum memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga mereka dapat
lebih memahami dan mengingat konsep-konsep yang dipelajari. Dalam konteks materi sistem
peredaran darah manusia, penerapan metode ini dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan
praktikum yang melibatkan demonstrasi atau eksperimen sederhana mengenai aliran darah,
fungsi jantung, atau struktur pembuluh darah.

Artikel ini bertujuan untuk menggali penerapan metode pembelajaran berbasis
praktikum dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sistem peredaran darah
manusia di sekolah dasar. Melalui pengaplikasian metode ini, diharapkan siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan secara teori, tetapi juga memiliki pemahaman yang lebih
mendalam dan pengalaman yang lebih bermakna dalam mempelajari materi tersebut.

Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah:

1. Meningkatkanminatbelajarsiswa

2. Memperkenalkankonsepsainsdasar

3. Mengembangkanketerampilanberpikirkritis dan Problem-Sloving.
METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SD INPRES PAUPANDA
1 pada hari Sabtu 2 November 2024 dengan jumlah siswa 15 orang. Metode pembelajaran
yang di gunakan adalah metode praktikum yang di dalamnya, pengabdi akan memberikan
sedikit penjelasan melalui video pembelajaran selebihnya siwa di harapkan dapat menemukan
konsep-konsep sendiri melalui kegiatan praktikum atau eksperimen yang di lakukan dan lebih
mudah memahami setiap hal mengenai sistem peredaran darah. Selain itu, tim pengabdian
memberikan motivasi secara langsung kepada siswa agar lebih semangat dan lebih terdorong
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untuk belajar melalui metode praktikum yang jarang di gunakan di sekolah dasar.Pengabdian
il menggunakan rancangan pre-experiemnoneshortcase study, dimana pengabdian ini
menggunakan perlakuan pada setiap kelas yakni dari Fase A,B,C.Instruemen mengumpulkan
data yang di gunakan oleh pengabdi adalah berupa tes dan pemberian angket. 1). Tes, di
berikan guna untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa dan untuk mengetahui hasil
belajar siswa yang di dapatkan. Di akhir materi, pengabdi juga memberikan tes lisan berupa
kuis mengenai sistem peredaran darah, sehingga pengabdi dapat mengetahui sejauh mana
siswa memahami materi yang di sampaikan melalui metode praktikum. 2). Pemberian angket
kepada siswa bertujuan untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap metode
praktikum yang di gunakan.

HASIL

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan di SD INPRES PAUNPADA,
tepatnya pada hari sabtu 2 november 2024. Untuk mencapai tujuan yang sudah di tetapkan,
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini di laksanakan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Peningkatan Pemahaman Konsep oleh Siswa

Dalam kegiatan praktikum, siswa terlibat secara langsungdalam eksperimen yang
relevan, seperti simulasi peredaran darah menggunakan model, cara kerja darah.

Hasil pretest dan posttestmenunjukan adanya peningkatan signifikan dalam skor
pemahaman konsep sains siswa.

2. Peningkatan Keterampilan Proses Sains

Pratikum memunkinkan siswa mengembangkan keterampilan seperti mengamati,
merumuskan hipotesis mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan.

Contoh; dalam percobaan sederahana seperti simulasi cara kerja darah menggunakan
selang dan botol sebagai aliran dara, siswa belajar memahami cara kerja darah.

3. Meningkat Mnat Belajar Siswa

Pratikum memberikan pengalaman belajar yang interaktif, sehingga siswa lebih
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran di bandingkan metode cerama saja.

4. Keaktifan Siswa

Metode pratikum mendorong siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Mereka
lebih banyak bertanya dan terlibat langsung dalam kegiatan eksperimen

5. Pengalaman Belajar yang Menarik

Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi karena dapat langsung mempraktikan teori
yang di pelajari, seperti mengamati detak jantung dan simulasi aliran darah.

PEMBAHASAN

Penerapan metode pembelajaran berbasis praktikum pada materi sistem peredaran
darah manusia di sekolah dasar memiliki dampak positif dalam meningkatkan pemahaman
konsep sains siswa. Pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung memungkinkan
siswa untuk mengaitkan pengetahuan teori dengan pengamatan praktis, yang pada akhirnya
dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi tersebut.

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Melalui Pengalaman Langsung
Materi sistem peredaran darah manusia, yang melibatkan konsep-konsep seperti peran
jantung, pembuluh darah, dan aliran darah, sering kali dianggap abstrak oleh siswa
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sekolah dasar. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis praktikum, siswa tidak
hanya mendengarkan penjelasan, tetapi mereka juga terlibat langsung dalam kegiatan
yang memperlihatkan bagaimana sistem peredaran darah bekerja. Misalnya,
eksperimen sederhana seperti menggunakan model sirkulasi darah atau demonstrasi
menggunakan alat-alat sederhana untuk menggambarkan aliran darah dapat
membantu siswa melihat hubungan langsung antara teori dan praktik. Hal ini
mengurangi kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak dan menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual.

2. Aktivitas Praktikum yang Meningkatkan Keterlibatan Siswa
Pembelajaran Dberbasis praktikum memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Keterlibatan aktif ini penting karena dapat
meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. Dalam kegiatan praktikum,
siswa diberi tanggung jawab untuk melakukan eksperimen atau pengamatan, yang
secara langsung mendorong mereka untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah.
Kegiatan seperti membuat model jantung atau menggambar peredaran darah memberi
mereka kesempatan untuk lebih memahami struktur dan fungsi sistem peredaran
darah manusia dengan cara yang menyenangkan dan menarik.

3. Pembelajaran yang Lebih Menyenangkan dan Bermakna

Salah satu kelebihan dari metode praktikum adalah bahwa pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Dengan mengintegrasikan kegiatan
praktikum dalam pembelajaran, siswa dapat belajar sambil melakukan, yang
meningkatkan pengalaman belajar mereka. Praktikum memberikan peluang untuk
eksperimen langsung yang tidak hanya mengajarkan fakta-fakta ilmiah, tetapi juga
keterampilan praktis, seperti observasi, analisis, dan kerjasama. Pembelajaran
semacam ini membantu siswa untuk mengingat informasi lebih lama dan lebih mudah
memahami aplikasi nyata dari konsep-konsep yang dipelajari.

4. Evaluasi dan Refleksi yang Membantu Proses Belajar

Dalam penerapan metode ini, evaluasi dan refleksi merupakan bagian integral dari
pembelajaran. Proses observasi dan evaluasi selama praktikum memungkinkan guru
untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. Tes atau soal
evaluasi yang diberikan setelah kegiatan praktikum membantu untuk mengukur
pemahaman konsep secara lebih objektif. Selain itu, refleksi yang dilakukan oleh guru
dan siswa membantu untuk mengevaluasi efektivitas metode praktikum tersebut,
sehingga perbaikan dapat dilakukan untuk kegiatan praktikum selanjutnya.
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Gambar: Proses Pemaparan Praktikum

Siswa melihat proses pemaparan materi tentang cara kerja darah melalui praktikum dengan cara
yang interaktif dan langsung. Dengan praktikum ini, siswa dapat melakukan beberapa kegiatan
seperti:

1. Pengamatan

Siswa mengamati aliran darah melalui model atau alat peraga yang menunjukan
sirkulasi darah dalam tubuh, termaksud peran jantung, arteri, vena, dan kapiler.

2. Eksperimen

Siswa dapat melakukan eksperimen sederhana, seperti menggunakan larutan peawarna
untuk mensimulasikan aliran darah dan melihat bagaimana darah membawa oksigen
dan nutrisi ke sel-sel tubuh.

3. Diskusi

Setelah praktikum, siswa berdiskusi tentang apa yang mereka amati dan pelajari, serta
bagaimana proses tersebut berhubungan dengan kesehatan dan fungsi tubuh secara
keseluruhan.

4. Resfleksi

Siswa diharapkan dapat merefleksikan pengalaman praktikum mereka dan
mengaitkannya dengan teori yang telah di pelajari di kelas, sehingga pemahman mereka
tentang cara kerja darah menjadi lebih mendalam.

Dengan pendekatan praktikum ini, siswa tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga
mendapatkan pengalaman langsung yang dapat memperkuat pemahaman mereka tentang
sistem peredaran darah.
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Gambar: foto bersama tim pengabdian dengan Kepala Sekolagh dan Guru-guruSD INPRES
PAUPANDA

KESIMPULAN

Penerapan metode pembelajaran berbasis praktikum dalam materi sistem peredaran darah
manusia di sekolah dasar terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep sains siswa.
Melalui kegiatan praktikum, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga
mendapatkan pengalaman langsung yang membantu mereka memahami konsep-konsep
abstrak, seperti aliran darah, fungsi jantung, dan struktur pembuluh darah. Keterlibatan aktif
siswa dalam eksperimen dan observasi memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan.

Selain itu, metode pembelajaran berbasis praktikum membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan bermakna. Dengan belajar melalui pengalaman langsung, siswa
merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari sains, yang berkontribusi pada
peningkatan minat belajar mereka. Walaupun terdapat tantangan, seperti keterbatasan fasilitas
dan waktu, penerapan metode ini menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran sains di sekolah dasar.

Secara keseluruhan, metode pembelajaran berbasis praktikum dapat dijadikan alternatif yang
efektif untuk mengatasi kesulitan dalam memahami konsep-konsep sains di sekolah dasar, serta
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Oleh karena itu, penting
bagi pendidik untuk terus mengembangkan dan memanfaatkan metode ini guna meningkatkan
kualitas pendidikan sains di tingkat sekolah dasar.
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